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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - alif ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 sa Ṡ es dengan titik diatas ث

 jim J je ج

 ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 kha kh Ka-ha خ

 dal D De د

 zal Ż ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es-ye ش

 sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 d{ad Ḍ de dengan titik dibawah ض

 ta Ṭ te dengan titik dibawah ط

 za Ẓ ze dengan titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 ghain G ge غ

 fa F ef ف



viii 

 

 qaf Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya’ Y ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah a A 

  َ  kasrah i I 

  َ  ḍammah u U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan  ya ai a-i ي

 fatḥah dan wau au a-u و

 

Contoh: 

 ḥaula                       حول            kaifa                    كيف
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c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif ā a dengan garis di atas  ا  

 fatḥah dan ya ā a dengan garis di atas ي  

 kasrah dan ya ī i dengan garis di atas   ي

 ḍammah dan wau ū u dengan garis diatas و  

 

Contoh: 

 qīla  قيل   qāla    قال

 yaqūlu  يقول   ramā    رمى

 

3. Ta Marbūṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ل ا  ” (“al-”) 

dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut ditranslitersikan dengan  

“h”. 

Contoh: 

الأطفال روضة             rauḍatul aṭfal atau rauḍah al-aṭfal 

المنورة المدينة  al-Madīnatul Munawwarah, atau al-madīnatul 

al-Munawwarah 

 Ṭalḥatu atau Ṭalḥah                           طلحة

 

 

 

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 



x 

 

 nazzala  نزّل

  al-birr البرّ 

 

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  القلم

 al-syamsu  الشمس

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak 

ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

رسول الا محمد وما                  Wa mā Muhammadun illā  rasūl 
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ABSTRAK 

 

Ibnu Taimiyyah dan Ibn al-Muthohir adalah dua tokoh penting dalam masing-

masing sektenya. Ibnu Taimiyyah menjadi rujukan bagi ulama’-ulama Sunni 

sedangkan Ibn al-Muthohir menjadi rujukan bagi ulama’-ulama’ Syi’ah Rafidlah. Ibn 

al-Muthohir yang menyerukan doktrin Syi’ah Rafidlah melalui karyanya Minhaj al-

Karomah fi Ma’rifat al-Imamah yang selanjutnya dibantah oleh Ibnu Taimiyyah 

melalui karyanya Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah, masing-masing karya mereka 

memiliki pengaruh pada masing-masing sekte dan menjadi rujukan utama dalam 

sektenya. Terhadap kedua buah kitab tersebut sangat penting dikaji guna memperoleh 

kejelasan tentang pokok persoalan yang sebenarnya dan nilai lurus atau tidak lurusnya 

bantahan tersebut dari sudut keilmuan. Sehubungan dengan kenyataan diatas, maka 

penafsiran Ibn al-Muthohir dan Ibnu Taimiyyah perlu diangkat dalam bentuk 

penelitian. Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah: (1)Bagaimana penafsiran 

Ibnu Taimiyyah dan Ibn al-Muthohir terhadap ayat Wilayah, Tathir dan Mawaddah? 

(2) Bagaimana aplikasi kaidah tafsir dalam kedua penafsiran tokoh tersebut?. Adapun 

metode yang digunakan penulis meliputi pengumpulan data (primer, sekunder) 

kemudian mengolah data-data yang telah didapatkan dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitik. Maksudnya memberikan keterangan dan gambaran yang sejelas-

jelasnya secara sistematis, obyektif, kritis, dan analitis tentang penafsiran Ibnu 

Taimiyyah dan Ibn al-Muthohir. Berdasarkan peneitian, dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan aspek metode penafsiran antara Ibnu Taimiyyah dan Ibn al-Muthahir antara 

lain: Ibn al-Muthahir lebih mengacu kepada riwayat-riwayat yang berkaitan dengan 

asbab an-nuzul dan penakwilan versi mereka. Dan juga mengabaikan kaidah tafsir 

yang telah disepakati. Sedangkan Ibnu Taimiyyah sesuai dengan kaidah tafsir itu 

sendiri serta sesuai dengan fakta sehingga dapat digolongkan bukti yang benar. Dari 

kenyataan bahwa pernyataan Ibn al-Muthahir lebih bersifat dugaan dan 

pembuktiannya tidak didukung dengan bukti yang kuat serta menyalahi kaidah tafsir 

sehingga mudah terpatahkan oleh bantahan Ibnu Taimiyyah yang memiliki dukungan 

bukti yang kuat, dapatlah dinyatakan bahwa penafsiran Ibn al-Muthahir dinilai 

menyimpang karena menyalahi kaidah tafsir dan penafsiran Ibnu Taimiyyah 

bersesuaian dengan kaidah tafsir sehingga ia dapat dikategorikan sebagai penafsiran 

yang rajih .Penafsiran yang mengabaikan kaidah-kaidah yang disepakati atau 

mengikuti sekte akidah yang batil atau menyalahi ijma’ yang ditetapkan. maka 

penafsiranya dinilai menyimpang. Wallahu A’lamu bi al-Showab. 
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